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Abstract 
An objective of this study was to investigate the effect of multiple representations 
approach in learning physics to the cognitive skills of students at SMA Negeri 1 
Anjongan on momentum and impuls. The form of research used quasi-experimental 
design with pretest-posttest control group design. The saturation sampling technique 
was used to investigate the sample. The sample was two classes with one class as an 
experimental class and one class as a control class. This study used 5 question essays 
as an instrument to measure students’cognitive skills in the pretest-posttest while 
responses of student about multiple representations are used a questionnaire. The 
results of data showed that the increase in cognitive skillss of the experimental class 
students obtained N-Gain value of 0.44 which was categorized as moderate and in the 
control class the value of the N-Gain of 0.23 was categorized as low. The statistical 
test (=-5.89) showed that there are differences in cognitive skills of students 
(α= 5%) between students who are given learning with a multiple representations 
approach and students who are given learning with the usual learning approach. 
Students gave high response  about the learning multiple representations with  a 
percentage of the total response 82.23%. 
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PENDAHULUAN 
Kurikulum 2013 menekankan 
pengembangan kompetensi pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap peserta didik secara 
holistik (seimbang). Kompetensi pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap ditagih dalam rapor 
dan merupakan penentu kenaikan kelas dan 
kelulusan peserta didik (Widyastono, 2015: 
119). Pengembangan kompetensi 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta 
didik tersebut juga diterapkan dalam mata 
pelajaran fisika. 
Fisika merupakan cabang dari sains 
yang mempelajari gejala alam melalui 
pengamatan, eksperimen, dan analisis 
(Kanginan, 2016: 6). Dalam pembelajaran 
fisika konsep yang baik bukan hanya 
menghafal rumus karena itu peserta didik 
memerlukan kemampuan untuk berpikir kritis, 
logis, dan sistematis dalam memahami materi 
pelajaran. 
Berdasarkan hasil pra-riset di SMA 
Negeri 1 Anjongan menunjukan bahwa 
kemampuan berpikir kritis, logis, dan 
sistematis peserta didik dalam memahami 
materi pelajaran fisika masih sangat rendah. 
Hal ini dikarenakan kurangnya variasi 
pendekatan yang digunakan dalam 
menjelaskan suatu konsep atau materi, yang 
menyebabkan minat belajar, antusias, dan 
semangat belajar peserta didik menjadi rendah. 
Dengan demikian, seorang guru perlu 
berupaya secara maksimal agar peserta didik 
mempunyai kemampuan yang baik dalam 
berpikir kritis, logis dan sistematis dengan 
melakukan variasi proses pembelajaran baik 
pendekatan, metode, model, dan strategi 
pembelajaran yang inovatif sehingga tujuan 
yang direncanakan berhasil dicapai. 
Menurut Dick and Carey (dalam 
sanjaya, 2006: 126) strategi pembelajaran 
merupakan suatu set materi dan prosedur 
pembelajaran yang digunakan secara bersama-
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sama untuk menimbulkan hasil belajar pada 
peserta didik. Untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif peserta didik maka 
diperlukan pendekatkan yang efektif, semakin 
banyak dan bervariasi pendekatan yang 
digunakan dalam menjelaskan suatu konsep 
atau materi, tentu akan menghasilkan kualitas 
yang baik dalam pembelajarannya. Pendekatan 
yang digunakan untuk menjelaskan suatu 
konsep atau materi tertentu dalam 
meningkatkan kemampuan kognitif salah 
satunya melalui pendekatan multirepresentasi.  
Menurut Waldrip, Prain, dan Carolan 
(dalam Yuliana, 2017:1) multirepresentasi 
adalah merepresentasikan ulang konsep yang 
sama dengan format yang berbeda, termasuk 
verbal, gambar, grafik, dan matematik. 
Representasi verbal disajikan dalam bentuk 
kata- kata atau susunan kalimat, representasi 
gambar dalam bentuk gambar, representasi 
fisis dalam bentuk grafik atau diagram, dan 
representasi matematis dalam bentuk rumus 
matematika. Masing- masing representasi 
memiliki bentuk yang berbeda dan berisi 
informasi yang berbeda. Oleh karena itu, 
penggunaan satu representasi tidak cukup 
untuk memahami suatu masalah. 
Berdasarkan hasil pra-riset yang telah 
dilakukan di SMA Negeri 1 Anjongan, 
diperoleh data hasil ulangan harian peserta 
didik pada pokok bahasan momentum dan 
impuls kelas X MIA 1 dan X MIA 2 Tahun 
Pelajaran 2017/2018 rata- rata di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
telah ditetapkan sekolah untuk pelajaran fisika 
yaitu 70. Dari data hasil ulangan harian, 
persentase peserta didik yang tidak mencapai 
KKM untuk materi momentum dan impuls 
hampir 99%. Kurangnya pemahaman materi 
atau konsep merupakan salah satu faktor 
rendahnya kemampuan kognitif peserta didik. 
Pendekatan pembelajaran 
multirepresentasi merupakan pendekatan 
pembelajaran yang menyajikan informasi 
dalam berbagai bentuk sehingga memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
memahami materi pembelajaran dalam bentuk 
representasi yang berbeda. 
Kemampuan kognitif berkenaan dengan 
hasil belajar yang menurut Anderson dan 
Krathwohl  (dalam Widoyoko, 2016: 38) tediri 
dari enam jenjang, yakni mengingat (C1), 
memahami (C2), mengaplikasikan (C3), 
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 
mencipta (C6). Keenam aspek tersebut 
memiliki jenjang dari yang terendah sampai 
yang tertinggi. Berdasarkan hasil pra-riset 
yang dilakukan di SMA Negeri 1 Anjongan, 
sekolah tersebut hanya mengukur tingkat 
kemampuan kognitif peserta didik pada aspek 
mengingat (C1), memahami (C2), dan 
mengaplikasikan (C3). Masing-masing 
tingkatan dari setiap ranah kognitif menuntut  
kemampuan yang berbeda bagi setiap peserta 
didik dalam memberikan respon terhadapnya. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru 
dapat menggunakan pendekatan 
multirepresentasi yaitu pendekatan yang 
digunakan dalam menyampaikan suatu materi 
dengan berbagai bentuk, sehingga membantu 
peserta didik dalam menguasai konsep untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif peserta 
didik selama proses pembelajaran. 
Penelitian oleh Laras Widianingtiyas, 
dkk (2015) didapatkan bahwa pendekatan 
multirepresentasi memberikan pengaruh 
positif terhadap kemampuan kognitif peserta 
didik. Sedangkan Penelitian oleh Restu 
Indriajati (2016) menunjukan bahwa 
pembelajaran fisika berbasis multirepresentasi 
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 
kreativitas peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas dan diperkuat 
oleh beberapa hasil penelitian terdahulu, maka 
akan dilakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Pendekatan Multirepresentasi 
dalam Pembelajaran Fisika Terhadap 
Kemampuan Kognitif Peserta Didik Pada 
Materi Momentum dan Impuls Kelas X SMA 
Negeri 1 Anjongan”. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah eksperimen semu dengan rancangan 
desain pretest- posttest control group design 
yang digambarkan pada Gambar 1. 
 
 X 	 
 - 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Gambar 1. Rancangan Penelitian Pretest- 
Posttest Control Group Design 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
3 tahap, yaitu 1) tahap persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan, dan 3) tahap akhir. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah- langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan yaitu (1) membuat surat izin 
observasi ke sekolah; (2) melakukan pra-riset 
di SMA Negeri 1 Anjongan; (3) menetapkan 
sampel penelitian untuk kelas eksperimen 
menggunakan pendekatan multirepresentasi 
dan kelas kontrol menggunakan pendekatan 
pembelajaran biasa; (4) menyusun desain 
penelitian; (5) seminar desain penelitian; (6) 
melakukan revisi desain penelitian 
berdasarkan hasil seminar; (7) menyiapkan 
instrumen penelitian berupa soal pretest- 
posttest berbentuk soal uraian sebanyak 5 soal, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta 
angket respon peserta didik; (8) melakukan uji 
validitas instrumen penelitian; (9) melakukan 
revisi instrumen penelitian berdasarkan hasil 
uji validitas; (10) mengurus surat permohonan 
riset dan surat tugas; (11) melakukan uji coba 
instrumen; (12) menganalisis hasil uji coba 
instrumen. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah- langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan yaitu: (1) memberikan soal 
pretest diawal pembelajaran; (2) memberikan 
perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas 
kontrol (3) memberikan posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol (4) memberikan 
kuesioner (angket) pada kelas eksperimen 
untuk mengetahui respon peserta didik 
terhadap pendekatan pembelajaran 
multirepresentasi. 
 
Tahap Akhir 
Langkah- langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir yaitu: (1) mengolah data yang 
diperoleh dari pretest dan posttest dengan uji 
statistik yang sesuai; (2) membuat kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis data dan menjawab 
rumusan masalah; (3) menyusun laporan 
penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Anjongan 
yang belum mempelajari materi momentum 
dan impuls pada tahun ajaran 2018/2019. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini dilakukan dengan teknik sampling jenuh 
yaitu teknik penentuan sampel dengan 
menggunakan seluruh anggota populasi 
sebagai sampel. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu kelas X MIA 1 yang 
berjumlah 30 orang dan kelas X MIA 2 yang 
berjumlah 29 orang. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran 
berupa dan angket respon peserta didik. 
Teknik pengukuran dilakukan dengan 
mengumpulkan data hasil pretest dan posttest 
yang diberikan pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Sedangkan teknik pengumpulan 
data berupa angket (kuesioner) dilakukan 
dengan memberikan seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada peserta didik. 
Instrumen penelitian tersebut divalidasi oleh 
dua orang dosen Pendidikan Fisika FKIP 
UNTAN dan satu orang guru fisika SMA 
Negeri 1 Anjongan. Berdasarkan hasil uji coba 
soal dengan perhitungan menggunakan rumus 
alpha diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 
0,6158 yang tergolong tinggi. 
Hasil data pretest dan posttest serta 
angket respon peserta didik dianalisis untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan kognitif 
peserta didik, perbedaan kemampuan kognitif 
peserta didik dengan pendekatan 
multirepresentasi dan peserta didik dengan 
pendekatan pembelajaran biasa, serta 
tanggapan peserta didik terhadap pendekatan 
multirepresentasi.  
Untuk menghitung peningkatan 
kemampuan kognitif peserta didik, dengan 
menggunakan rumus berikut:  
(g)= 
  
    
Untuk menghitung perbedaan 
kemampuan kognitif peserta didik dengan 
pendekatan multirepresentasi dan peserta didik 
dengan pendekatan pembelajaran biasa, 
dengan menggunakan rumus berikut: 
z=

    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Mengukur angket atau kuesioner 
menggunakan skala likert dengan 4 alternatif 
jawaban yang digambarkan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Skor Skala Likert 
 
Pernyataan 
Skor per item angket 
1 2     3    4 
Positif STS TS S SS 
Negatif SS S TS STS 
Menghitung persentase perolehan skor 
total per item/ pernyataan dengan rumus: 
! =  ∑ $∑ $% x 100 % 
Keterangan: 
P       = persentase perolehan skor 
∑ &  = jumlah perolehan skor (skor total) tiap 
item 
∑ &'    = jumlah skor ideal (skor tertinggi) 
Menghitung persentase total respon 
peserta didik dengan rumus: 
! = ∑   
Keterangan: 
!  =persentase total respon ∑ !    = jumlah persentase perolehan skor 
n        = jumlah item/ pertanyaan 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Pada tanggal 22 april 2019 peserta didik 
kelas X MIA 1 dan kelas X MIA 2 diberikan 
pretest yang berbentuk uraian sebanyak 5 soal. 
Tes ini digunakan untuk mengetahui 
kemampuan kognitif awal peserta didik 
sebelum pembelajaran materi momentum dan 
impuls. 
Untuk mengetahui kemampuan kognitif 
peserta didik sebelum dan sesudah diberikan 
pembelajaran momentum dan impuls dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
 
 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pretset-Posttest Kemampuan Kognitif Peserta Didik Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas 
Skor Rata- rata 
Pretest Posttest 
Eksperimen 11,64 25 
Kontrol 5,3 13,78 
Berdasarkan Tabel 2, dapat diperoleh 
informasi bahwa skor rata- rata kemampuan 
kognitif peserta didik sebelum diberikan 
pembelajaran momentum dan impuls pada 
kelas eksperimen adalah 11,64, sedangkan 
kemampuan kognitif peserta didik pada kelas 
kontrol adalah 5,3. Setelah diberikan 
pembelajaran momentum dan impuls 
diperoleh skor rata–rata kemampuan kognitif 
peserta didik pada kelas eksperimen adalah 25, 
sedangkan pada kelas kontrol adalah 13,78. 
Adapun deskripsi kemampuan kognitif 
peserta didik pada setiap aspek yaitu aspek 
mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), 
mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) untuk 
kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan 
dalam bentuk rekapitulasi pada Tabel 3. 
 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Pretest-Posttest Kemampuan Kognitif Peserta Didik Pada Tiap Aspek 
Aspek 
Kognitif 
No. 
Soal 
Skor 
Maksimum 
Tiap Peserta 
Didik 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Rata-rata 
Pretest 
Rata-rata 
Posttest 
Rata-rata 
Pretest 
Rata-rata 
Posttest 
C3 1 9 4,46 7,68 0,46 0,78 
C4 3 6 1,39 3 1,24 1,96 
C5 
2 9 
5,55 8,66 3,80 7,80 
5 9 
C6 4 9 0 5,11 0,08 3,10 
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Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan 
bahwa kemampuan kognitif peserta didik dari 
skor maksimum yang ditentukan sebesar 42 
diperoleh skor rata-rata kemampuan kognitif 
peserta didik tiap aspek pada kelas eksperimen 
yang diberikan pembelajaran dengan 
pendekatan multirepresentasi lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang 
diajarkan dengan pendekatan pembelajaran 
biasa. 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest 
diperoleh data peningkatan kemampuan 
kognitif peserta didik pada materi momentum 
dan impuls seperti pada Tabel 4. 
 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Kognitif Peserta Didik Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
N-Gain Kriteria 
Peningkatan 
N-Gain Kriteria 
Peningkatan 
0,44 Sedang 0,23 Rendah 
Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai N- 
Gain untuk kelas eksperimen sebesar 0,44. 
Dengan melihat kriteria peningkatan N- Gain, 
maka peningkatan kemampuan kognitif 
peserta didik setelah diberikan pembelajaran 
dengan pendekatan multirepresentasi adalah 
tergolong sedang. Sedangkan nilai N- Gain 
untuk kelas kontrol sebesar 0,23. Dengan 
melihat kriteria peningkatan N- Gain, maka 
peningkatan kemampuan kognitif peserta didik 
setelah diberikan pembelajaran dengan 
pendekatan pembelajaran biasa adalah 
tergolong rendah. 
Adapun peningkatan kemampuan 
kognitif peserta didik pada setiap aspek 
kognitif untuk kelas eksperimen dan kelas 
kontrol disajikan pada Tabel 5. 
 
 
Tabel 5. Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Kognitif Peserta Didik Pada Tiap Aspek 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Aspek 
Kognitif 
N-Gain Kriteria 
Peningkatan 
Aspek 
Kognitif 
N-Gain Kriteria 
Peningkatan 
C3 0,70 Sedang C3 0,04 Rendah 
C4 0,34 Sedang  C4 0,15 Rendah 
C5 0,24 Rendah C5 0,28 Rendah 
C6 0,56 Sedang C6 0,39 Sedang 
Berdasarkan Tabel 5 diperoleh rata- rata 
peningkatan nilai N- Gain pada setiap aspek 
kognitif untuk kelas eksperimen berada pada 
kriteria sedang, sedangkan rata- rata 
peningkatan nilai N- Gain pada setiap aspek 
kognitif untuk kelas kontrol berada pada 
kriteria rendah. 
Untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan kognitif peserta didik dengan 
pendekatan multirepresentasi dan peserta didik 
dengan pendekatan pembelajaran biasa 
dihitung dengan menggunakan uji normalitas 
data pretest dan posttest kemudian dilanjutkan 
dengan uji U Mann Whitney. Uji normalitas 
data prestest dan posttest dapat dilihat pada 
Tabel 6 dan Tabel 7.  
 
Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen 
Statistik Pretest Posttest 
(	)*+,-. 5,324 20,623 
(	+/012 7,815 7,815 
Kesimpulan Berdistribusi normal Tidak berdistribusi normal 
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Adapun rekapitulasi hasil uji normalitas pretest dan posttest peserta didik untuk kelas kontrol 
disajikan pada Tabel 7. 
 
Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Pretest Dan Posttest Kelas Kontrol 
Statistik Pretest Posttest 
(	)*+,-. 31,649 8,877 
(	+/012 7,815 7,815 
Kesimpulan  Tidak berdistribusi normal
  
Tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan Tabel 6 untuk hasil pretest 
kelas eksperimen diperoleh nilai &34'5 = 
5,324< &36  = 7,815, sehingga keputusan 
uji 78 diterima. Dengan demikian diperoleh 
kesimpulan data pretest kelas eksperimen  
berdistribusi normal. Sedangkan untuk hasil 
posttest kelas eksperimen diperoleh nilai 
&34'5 = 20,623> &36  = 7,815, sehingga 
keputusan uji 78 ditolak. Dengan demikian 
diperoleh kesimpulan data posttest kelas 
eksperimen  tidak berdistribusi normal. 
Sedangkan pada Tabel 7 untuk hasil 
pretest kelas kontrol diperoleh nilai &34'5 = 
31,649> &36  = 7,815, sehingga keputusan 
uji 78 ditolak. Dengan demikian diperoleh 
kesimpulan data pretest kelas kontrol tidak  
berdistribusi normal. Sedangkan untuk hasil 
posttest kelas kontrol diperoleh nilai &34'5 
= 8,877> &36 = 7,815, sehingga keputusan 
uji 78 ditolak. Dengan demikian diperoleh 
kesimpulan data posttest kelas kontrol  tidak 
berdistribusi normal. Karena data tidak 
berdistribusi normal, maka analisis data 
dilanjutkan dengan uji U Mann-Whitney 
seperti pada Tabel 8.  
 
Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Uji U Mann- Whitney 
9)*+,-. 9+/012 Kriteria Pengujian Kesimpulan 
-5,89 -1,96 78 ditolak Ada perbedaan kemampuan kognitif 
peserta didik 
Berdasarkan Tabel 8 diperoleh informasi 
bahwa :4'5 = -5,89 dan −:6= -1,96. 
Karena :4'5> −:6 sehingga keputusan 
ujinya adalah 78 ditolak. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
antara kemampuan kognitif peserta didik 
dengan pendekatan pembelajaran 
multirepresentasi dan peserta didik yang 
diberikan pembelajaran biasa pada materi 
momentum dan impuls, dengan taraf 
signifikansi 95%. 
Untuk mengetahui tanggapan peserta 
didik terhadap pendekatan multirepresentasi 
dapat dilihat pada Tabel 9. 
 
Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Angket Respon Peserta Didik Terhadap Pendekatan 
Multirepresentasi Pada Materi Momentum dan Impuls 
 
No 
 
Aspek 
Hasil Penilaian 
Skor Total (%) Kriteria 
1 Ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran 
dengan pendekatan multirepresentasi 
87,2% Sangat Tinggi 
2 Peserta didik termotivasi dalam pembelajaran 
dengan pendekatan multirepresentasi  
84,52% Sangat Tinggi 
3 Pembelajaran dengan pendekatan 
multirepresentasi merupakan pembelajaran yang 
efektif bagi peserta didik 
76,78% Tinggi 
Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan 
tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran 
dengan pendekatan multirepresentasi pada sub 
materi momentum dan impuls yang dilihat 
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berdasarkan aspek atau indikator. Pada aspek 
ketertarikan peserta didik terhadap 
pembelajaran dengan pendekatan 
multirepresentasi diperoleh skor sebesar 
87,2%  dengan kriteria digolongkan sangat 
tinggi. Aspek ini mencakup pernyataan (1), 
pernyataan (2), dan pernyataan (3) yang 
tergolong dari pernyataan positif dan negatif. 
Pada aspek peserta didik termotivasi dalam 
pembelajaran dengan pendekatan 
multirepresentasi diperoleh skor sebesar 
84,52%  dengan kriteria digolongkan sangat 
tinggi. Aspek ini mencakup pernyataan (4), 
pernyataan (8), dan pernyataan (9) yang 
tergolong dari pernyataan positif dan negative, 
sedangkan pada aspek pembelajaran dengan 
pendekatan multirepresentasi merupakan 
pembelajaran yang efektif bagi peserta didik 
diperoleh skor sebesar 76,78%  dengan kriteria 
digolongkan tinggi. Aspek ini mencakup 
pernyataan (5), pernyataan (6), pernyataan (7), 
dan pernyataan (10) yang tergolong dari 
pernyataan positif dan negatif. Berdasarkan 
analisis hasil angket respon peserta didik 
terhadap pendekatan multirepresentasi, 
diperoleh rata- rata persentase tanggapan 
peserta didik sebesar 82,23% dengan kriteria 
sangat tinggi. Hal ini membuktikan bahwa 
tanggapan peserta didik terhadap pendekatan 
multirepresentasi sangat baik sehingga tingkat 
respon tinggi. 
 
Pembahasan 
Kemampuan kognitif peserta didik pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 
materi momentum dan impuls dihitung 
menggunakan uji N- Gain. Pada uji N- Gain 
kemampuan kognitif peserta didik pada materi 
momentum dan impuls mengalami 
peningkatan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Peningkatan kemampuan kognitif 
yang diperoleh peserta didik pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada 
kelas kontrol sebesar 0,44  yang menunjukan 
kriteria sedang untuk kelas eksperimen dan 
besar N- Gain 0,23 yang menunjukan kriteria 
rendah untuk kelas kontrol. Berdasarkan hal 
ini rendahnya nilai N- Gain pada kelas kontrol 
disebabkan karena peserta didik tidak 
dibiasakan untuk menggambarkan sketsa arah 
gerak benda, membuat grafik pergerakan 
benda, dan mengarahkan peserta didik 
menggunakan persamaan matematis yang 
tepat berdasarkan representasi gambar dan 
grafik tersebut. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Suhandi (2012: 6) yang menyatakan 
bahwa ketika menggunakan satu representasi 
pemahaman konsep peserta didik belum baik, 
maka penggunaan representasi lainnya akan 
membantu memahamkan peserta didik 
terhadap konsep yang bersangkutan. Menurut 
Habibah (2018: 35) penggunaan lebih dari satu 
representasi memudahkan peserta didik dalam 
memvisualisasikan permasalahan dalam 
berbagai bentuk sehingga mengarahkan 
peserta didik dalam memahami konsep 
pembelajaran yang benar. 
Adapun peningkatan nilai N-Gain 
kemampuan kognitif yang diperoleh peserta 
didik untuk setiap aspek kognitif yaitu pada 
aspek mengaplikasikan (C3), aspek 
menganalisis (C4), aspek mengevaluasi (C5), 
dan aspek mencipta (C6) pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 
bahwa terjadi perbedaan peningkatan nilai N-
Gain yang signifikan pada aspek 
mengaplikasikan (C3) antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Hal ini disebabkan ketika 
peserta didik diperkenalkan pada berbagai 
representasi yang berbeda, seperti 
menggambar arah gerak benda, membuat 
grafik pergerakan benda, dan menghitung 
besar momentum dan impuls menggunakan 
persamaan matematis yang tepat, maka peserta 
didik akan terbiasa mengaplikasikannya dalam 
menyelesaikan soal. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sirait (2019: 110-111) yang 
menyatakan bahwa peserta didik harus dilatih 
cara membuat representasi sehingga menjadi 
kebiasaan ketika menghadapi soal-soal fisika, 
karena peserta didik akan lebih mudah 
mengidentifikasi variabel- variabel yang 
diketahui dan yang tidak diketahui dengan 
menggunakan representasi. Disamping itu 
dengan menggambar sketsa, grafik atau 
diagram gerak, peserta didik memiliki 
kesempatan untuk memvisualkan soal dan 
mengidentifikasi konsep fisika sebelum 
memutuskan rumus fisika yang digunakan 
untuk menyelesaikan soal tersebut. 
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Berdasarkan rata- rata skor pretest 
peserta didik kelas eksperimen sebesar 11,64 
dan rata- rata skor pretest kelas kontrol 
sebesar 5,3. Sedangkan untuk rata- rata skor 
posttest kelas eksperimen sebesar 25 dan rata- 
rata skor posttest kelas kontrol sebesar 13,78. 
Berdasarkan hal ini dapat dilihat terjadi 
peningkatan nilai N-Gain pada peserta didik 
yang menggunakan pendekatan 
multirepresentasi dan peserta didik yang 
menggunakan pendekatan pembelajaran biasa. 
Peningkatan nilai N-Gain menunjukan 
terjadinya peningkatan kemampuan kognitif 
peserta didik pada materi momentum dan 
impuls. Hal ini dikarenakan penggunaan 
pendekatan multirepresentasi memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
memahami materi pembelajaran yang 
disajikan dalam bentuk representasi yang 
berbeda. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Widianingtyas (2015: 36) yang menyatakan 
bahwa pendekatan multirepresentasi dapat 
membangun pemahaman peserta didik dengan 
memberikan informasi yang lengkap dari 
berbagai bentuk yang disajikan. Doyan (2018: 
43) mengatakan bahwa pendekatan 
multirepresentasi yang menyajkan materi 
dengan berbagai format sains berpengaruh 
positif pada peserta didik dalam meningkatkan 
pemahaman terhadap materi yang diajarkan. 
Perhitungan uji N-Gain dapat dilihat pada. 
Perbedaan kemampuan kognitif peserta 
didik dapat dilihat dari hasil uji statistik 
berdasarkan skor pretest dan posttest peserta 
didik yang diberikan pembelajaran dengan 
pendekatan multirepresentasi (kelas 
eksperimen) dan peserta didik yang diberikan 
pembelajaran dengan pendekatan 
pembelajaran biasa (kelas kontrol). Hasil 
penelitian ini diperoleh setelah dilakukan uji 
hipotesis menggunakan uji U Mann- Whitney 
yang sebelumnya telah dipenuhi uji prasyarat 
yaitu uji normalitas data yang diperoleh bahwa 
data tidak berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil uji statistik data 
posttest kemampuan kognitif peserta didik 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 
menggunakan uji U Mann- Whitney, diperoleh 
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan kognitif peserta didik dengan 
pendekatan multirepresentasi  dan peserta 
didik dengan pendekatan pembelajaran biasa. 
Perbedaan antara pendekatan multirepresentasi 
dan pembelajaran dengan pendekatan 
pembelajaran biasa disebabkan karena 
pendekatan multirepresentasi lebih optimal 
dalam menyampaikan materi dalam berbagai 
bentuk yaitu berupa verbal, gambar, grafik, 
matematis, dan penjelasan dalam bentuk 
video, sehingga peserta didik lebih semangat 
dan termotivasi dalam mengikuti 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang 
telah diungkapkan dalam penelitian Ismi 
(2017: 56) yaitu pembelajaran dengan 
pendekatan multirepresentasi dapat 
menimbulkan kesan bahwa fisika salah satu 
pelajaran yang menyenangkan karena pada 
pemaparan suatu konsep fisika dengan 
berbagai representasi mampu diserap oleh 
setiap peserta didik yang memiliki karakter 
dan kemampuan menyerap ilmu yang berbeda- 
beda. Habibah (2018: 32) mengatakan peserta 
didik memiliki perbedaan kemampuan spesifik 
antara satu dengan lainnya, baik kemampuan 
verbal, kuantitatif, visual, dan grafik sehingga 
penyajian berbagai represntasi pada penjelasan 
suatu konsep akan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk dapat memahami 
konsep dari berbagai represntasi sesuai dengan 
kemampuan spesifiknya. 
Tanggapan atau angket respon peserta 
didik terhadap pendekatan multirepresentasi 
dihitung menggunakan skala likert dengan 
empat alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju 
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan 
Sangat Tidak Setuju (STS). Hasil analisis 
respon peserta didik terhadap pembelajaran 
dengan pendekatan multirepresentasi 
diperoleh sebesar 82,23% yang menunjukan 
kriteria sangat tinggi. 
Berdasarkan angket respon yang 
dibagikan kepada peserta didik terhadap 
pembelajaran dengan pendekatan 
multirepresentasi pada materi momentum dan 
impuls diperoleh persentase rata- rata untuk 
aspek pertama yaitu ketertarikan peserta didik 
terhadap pembelajaran dengan pendekatan 
multirepresentasi sebesar 87,2% dengan 
kriteria sangat tinggi, untuk aspek kedua yaitu 
peserta didik termotivasi dalam pembelajaran 
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dengan pendekatan multirepresentasi sebesar 
84,52% dengan kriteria sangat tinggi, 
sedangkan untuk aspek ketiga yaitu 
pembelajaran dengan pendekatan 
multirepresentasi merupakan pembelajaran 
yang efektif bagi peserta didik sebesar 76,78% 
dengan kriteria tinggi. 
Persentase rata- rata respon peserta didik 
menunjukan bahwa secara keseluruhan peserta 
didik memberikan tanggapan yang positif 
terhadap pembelajaran dengan pendekatan 
multirepresentasi yaitu sebagian besar peserta 
didik senang mengikuti pembelajaran dengan 
pendekatan multirepresentasi. Hal ini 
disebabkan karena penggunaan pendekatan 
multirepresentasi yang menyajikan materi 
dalam berbagai format seperti penggunaan 
video, gambar, grafik, dan persamaan 
matematis memberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk tidak hanya fokus pada 
satu representasi sehingga pembelajaran tidak 
membosankan karena peserta didik tidak 
hanya mendengarkan penjelasan guru 
melainkan ikut terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran seperti membuat gambar, grafik, 
maupun verbal.. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan dalam penelitian Ismi (2017: 57-
58) yaitu bahwa setiap peserta didik memiliki 
kemampuan dan keinginan belajar yang 
berbeda-beda, baik dari segi verbal, 
matematis, gambar, bahkan grafisnya, untuk 
itu keberhasilan peserta didik dalam suatu 
pembelajaran sangat ditentukan oleh respon 
peserta didik terhadap suatu pembelajaran 
yang digunakan oleh seorang guru. Doyan 
(2018: 44) mengatakan pendekatan 
pembelajaran multirepresentasi salah satu cara 
menumbuhkan motivasi eksternal peserta 
didik, namun motivasi internal yang berasal 
dari diri peserta didik itu sendiri lebih besar 
dibandingkan motivasi eksternal. Perhitungan 
angket respon peserta didik terhadap 
pendekatan multirepresentasi dapat dilihat 
pada. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan multirepresentasi dapat 
memberikan pengaruh positif terhadap 
kemampuan kognitif peserta didik pada materi 
momentum dan impuls di kelas X SMA 
Negeri 1 Anjongan. 
Saran 
Berdasarkan hasil simpulan di atas dapat 
disarankan bahwa pendekatan 
multirepresentasi dapat dijadikan alternatif 
untuk meningkatkan kemampuan kognitif 
peserta didik. Penelitian ini dapat juga 
dikembangkan dengan melakukan kajian lebih 
mendalam yang tidak hanya berfokus pada 
hasil pretest-posttest peserta didik, namun juga 
terhadap proses berpikir (kognitif) peserta 
didik dalam membuat berbagai representasi 
konsep fisika. 
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